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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian ini maka peneliti  

menyimpulkan  sebagai berikut: 

1. Pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 15 Jakarta masih belum optimal karena dalam hal 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi belum berjalan dengan baik. 

Dalam tahap perencanaan perlu adanya peran aktif dari semua elemen 

yang terlibat dalam perencanaan dana BOS di MTsN 15 ini, perlu adanya 

koordinasi dan saling komunikasi sehingga perencanaan dapat berjalan 

dengan baik. Begitu juga dalam tahapan pelaksanaan dana BOS MTsN 

15 juga perlu adanya kerjasama semua pemangku kebijakan agar dalam 

pelaksanaan dana BOS ini dapat tepat sasaran dan bisa berjalan dengan 

Optimal. Dan dalam hal Evaluasi dana BOS ini juga harus sering 

dilakukan supaya semua pihak bisa mengetahui apakah perencanaan dan 

pelaksanaan dana BOS di MTsN 15 ini sudah berjalan sesuai Juknis BOS 

Madrasah atau masih ada yang harus diperbaiki lagi, sehingga lambat 

laun pengelolaan dana BOS di MTsN 15 Jakarta bisa terus meningkat 

sehingga pengelolaan dana BOS di MTsN 15 bisa berjalan dengan 

Optimal sesuai harapan semua warga Madrasah.  

2. Dari beberapa permasalahan yang terjadi di MTsN 15 Jakarta dalam 

pengelolaan dana BOS tersebut, peneliti mencoba membuat strategi 

optimalisasi pengelolaan dana BOS yang bisa diterapkan di MTsN 15 

Jakarta ini dan bisa menjadi acuan yang bisa digunakan untuk 

pengelolaan dana BOS yang Optimal. Dan dari beberapa wawancara 

yang dilakukan kepada key informant sangat mendukung dengan adanya 

strategi yang disarankan peneliti untuk mencoba diterapkan pada tahun 

anggaran berikutnya.    



97  

Dalam rangka memastikan pengelolaan dana BOS yang lebih 

efektif dan efisien, penting untuk memperhatikan faktor-faktor 

pendukung tersebut dan mengatasi hambatan-hambatan yang ada. Upaya 

perbaikan dapat dilakukan melalui peningkatan koordinasi antara semua 

pihak terkait, peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana, serta perbaikan dalam alokasi dana berdasarkan 

kebutuhan yang nyata dari masing-masing sekolah. Dengan demikian, 

diharapkan pengelolaan dana BOS dapat berjalan lebih efektif dan 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan di Madrasah Negeri 15 Jakarta. Dari hasil wawancara 

dengan kepala sekolah, guru, dan staf MTs Negeri 15 Jakarta, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun terjadi perbaikan signifikan setelah 

penerapan program Dana BOS, masih terdapat beberapa kendala yang 

memengaruhi pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah tersebut. 

Beberapa permasalahan utama yang dihadapi adalah terkait dengan 

keterbatasan fleksibilitas dalam penggunaan dana, keterlambatan 

pencairan dana, ketidaksesuaian jumlah dana dengan kebutuhan yang 

sebenarnya, kurangnya pemahaman tentang pedoman, serta kualitas 

pelaporan dan pengawasan yang belum optimal. Selain itu, permasalahan 

juga timbul dari keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih dalam 

pengelolaan keuangan sekolah, serta kurangnya partisipasi dari semua 

pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan siswa, dalam 

pengelolaan dana BOS. Hal ini mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 

penggunaan dana tersebut. Untuk meningkatkan pengelolaan dana BOS, 

perlu dilakukan upaya pembenahan dibeberapa bidang, antara lain 

peningkatan fleksibilitas dalam penggunaan dana, peningkatan 

transparansi dan akuntabilitas, serta peningkatan partisipasi dan 

pemahaman dari semua pemangku kepentingan. Selain itu, perlu 

dilakukan peningkatan pelatihan dan pengetahuan staf terkait 

pengelolaan keuangan sekolah untuk memastikan penggunaan dana yang 
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efektif dan efisien. Dengan memperhatikan permasalahan-permasalahan 

tersebut, diharapkan pengelolaan dana BOS di MTs Negeri 15 Jakarta 

dapat berjalan lebih optimal, sehingga memberikan dampak yang positif 

dan maksimal bagi peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 

1. Prosedur dan optimalisasi pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) yang diterapkan di Madrasah Negeri 15 Jakarta. 

Optimalisasi dalam pengelolaan dana BOS tersebut mencakup 

langkah- langkah yang terinci, mulai dari perencanaan dan alokasi 

dana, penggunaan dana BOS, hingga transparansi dan akuntabilitas, 

serta                   evaluasi dan perbaikan. 

2. Pada tahap perencanaan dan alokasi dana BOS, penting untuk 

mengidentifikasi dengan cermat kebutuhan sekolah dan 

mengalokasikan dana berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan 

pemerintah. Proses penggunaan dana BOS harus memperhatikan 

pembayaran biaya operasional, pembelian perlengkapan pendidikan, 

dan berbagai kebutuhan sekolah lainnya. 

3. Partisipasi pemangku kepentingan, seperti orang tua, guru, dan 

komitesekolah, merupakan elemen penting lainnya dalam 

pengelolaan dana BOS. Melibatkan mereka dalam pengambilan 

keputusan terkait pengelolaan dana dapat meningkatkan transparansi 

dan pemahaman mengenai penggunaan dana tersebut. Selain itu, 

evaluasi dan perbaikan yang berkala diperlukan untuk 

mengidentifikasi masalah dan peluang perbaikan, serta mengambil 

tindakan korektif yang diperlukan. Pendidikan dan pelatihan untuk 

staf sekolah jugapenting agar mereka memiliki pemahaman yang 

baik tentang manajemen dana BOS dan mampu menjalankan tugas 

dengan baik. Dengan menerapkan optimalisasi ini secara konsisten, 

Madrasah Negeri 15 Jakarta dapat terus meningkatkan efektivitas 

pengelolaan dana BOS dan mendukung terciptanya pendidikan yang 

berkualitas sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. 
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Perbaikan terus menerus sesuai dengan perubahan kebijakan 

pemerintah dan kebutuhan sekolah yang berkembang juga menjadi 

kunci dalam memastikan pengelolaan dana BOS yang optimal. 

4. Usulan Optimalisasi pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) di Madrasah Negeri 15 Jakarta sangat penting untuk 

memastikan pengelolaan yang efektif dan efisien. Dengan 

mempertimbangkan beberapa poin kunci, seperti penentuan tujuan, 

penentuan prioritas, dan penyusunan jadwal, Optimalisasi tersebut 

dapat disusun agar sesuai         dengan peraturan dan kondisi yang berlaku 

di madrasah. Berikut adalah langkah-langkah penting yang dapat 

diterapkan dalam Strategi tersebut: 

a. Penentuan Tujuan: 

- Rencana Penggunaan Dana (RPD): Menyusun RPD secara 

rutin untuk memonitor alokasi dana BOS dan memastikan 

penggunaan anggaran secara efisien. 

- Melibatkan Pemangku Kepentingan: Terlibatnya pihak-

pihak terkait dalam menentukan prioritas penggunaan dana 

BOS membantu memaksimalkan penggunaan anggaran 

secara efektif. 

b. Penentuan Prioritas: 

- Skala Prioritas: Menggunakan skala prioritas dalam 

menetapkan kebutuhan yang mendesak dan mengalokasikan 

anggaran secara proporsional berdasarkan tingkat urgensi. 

- Matriks Manajemen Waktu: Merombak anggaran dengan 

memindahkan dana dari kebutuhan yang kurang penting ke 

kebutuhan yang lebih esensial. 

c. Menyusun Jadwal: 

- Merujuk pada Riwayat Pengelolaan Dana: Menggunakan 

pengalaman dari pengelolaan dana BOS pada tahun-tahun 

sebelumnya untuk menyusun jadwal realisasi yang lebih 
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terencana. 

- Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP): 

Menyusun SOP yang jelas dan terperinci untuk memandu 

pelaksanaan anggaran sesuai dengan target yang 

ditetapkan. 

- Dengan mengikuti langkah-langkah ini, Madrasah Negeri 

15 Jakarta dapat mengoptimalkan pengelolaan dana BOS 

secara efektif, sehingga dana tersebut dapat mendukung 

tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Dalam hal ini peneliti membuat suatu model table Rencana 

Pengguanaan Dana (RPD) dan table ceklis Program Prioritas 

Penggunaan Dana BOS di MTsNegeri 15 Jakarta. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan ringkasan yang telah disajikan, kesimpulan dari saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Para stakeholter pendidikan (Kepala Madrasah, Guru, Siswa, orangtua 

dan Komite madrasah) harus berperan aktif dalam hal pengelolaan dana 

BOS ini karena dengan kepedulian semua pihak pengelolaan dana BOS 

ini bisa Optimal, saran-saran yang membangun sangat dibutuhkan untuk 

peningkatan pengelolaan yang lebih baik. Dan semua pihak juga harus 

ikut mengawasi jalannya pengelolaan dana BOS ini karena sangat 

berpengaruh dengan jalannya operasional pendidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 15 Jakarta ini. 

2. Kepala MTs Negeri 15 Jakarta sebagai pemimpin dan penanggung jawab 

anggaran dana BOS diharapkan menjaga transparansi dan bijaksana 

dalam penggunaan dana tersebut dengan secara berkala melaporkan 

penggunaan dana BOS dengan menempelnya di papan pengumuman 

yang bisa diakses oleh semua warga madrasah, sehingga tidak ada 
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kesalahfahaman dalam pengelolaan dana BOS yang menimbulkan 

kecurigaan dari warga madrasah kepada tim Pengelola BOS. 

3. Komite Sekolah, orang tua siswa, dan tokoh masyarakat, disarankan 

untuk aktif terlibat dalam pengawasan pengelolaan dana BOS serta 

memberikan kontribusi pemikiran dan solusi untuk penyelesaian 

masalah, karena tidak semua kebutuhan yang diperlukan di madrasah 

bisa dibiayai dari dana BOS sehingga kerjasama antara Madrasah, 

Komite Madrasah dan Orangtua akan dapat meningkatkan kualitas 

MTsN 15 Jakarta. 
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